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BAB II

RUANG LINGKUP PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama pembangunan jalan KA di desa Kemijen pada hari Jum'at tanggal 17 Juni 1864 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh "Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij" (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada Hari Sabtu, 10 Agustus 1867

Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan KA antara Kemijen - Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 Km), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan KA didaerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada tahun 1900 menjadi 3.338 km.
Selain di Jawa, pembangunan jalan KA juga dilakukan di Aceh (1874), Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), bahkan tahun 1922 di Sulawasi juga telah dibangun jalan KA sepanjang 47 Km antara Makasar - Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya Ujungpandang - Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan, meskipun belum sempat dibangun, studi jalan KA Pontianak - Sambas (220 Km) sudah diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, juga pernah dilakukan studi pembangunan jalan KA.
Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan KA di Indonesia mencapai 6.811 km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 km, kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan KA disana.

Jenis jalan rel KA di Indonesia dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm dibeberapa lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang dibongkar semasa pendudukan Jepang (1942 - 1943) sepanjang 473 km, sedangkan jalan KA yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 83 km antara Bayah - Cikara dan 220 km antara Muaro - Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro - Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunannya selama 15 bulan yang memperkerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah Romusha. Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro - Pekanbaru.
Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, karyawan KA yang tergabung dalam "Angkatan Moeda Kereta Api" (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. Peristiwa bersejarah yang terjadi pada tanggal 28 September 1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan perkeretaapian berada ditangan bangsa Indonesia. Orang Jepang tidak diperkenankan lagi campur tangan dengan urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang melandasi ditetapkannya 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di Indonesia, serta dibentuknya "Djawatan Kereta Api Republik Indonesia" (DKARI).
Divisi pelatihan merupakan satuan organisasi dalam manajemen PT Kereta Api (Persero) dipimpin oleh seorang Kepala divisi yang bertanggung jawab kepada Direksi PT Kereta Api (persero). Dalam melaksanakan tugas manajerial Divisi Pelatihan, Kepala Divisi pelatihan dibantu oleh dua kepala bidang, dan satu kepala bagian, yaitu:  Bidang Perencanaan Pelatihan Dan Penyusunan Kurikulum Silabus, Bidang evaluasi dan usaha pelatihan, serta bagian administrasi. Sedangkan masing-masing kepala bidang dibantu oleh dua kepala seksi dan kepala bagian dibantu tiga kepala seksi. Selain itu, untuk pelaksanaan pendidikan dan pelatihan SDM, divisi pelatihan juga membawahi dan membina enam Balai  Pelatihan, yaitu: Balai Pelatihan Manajerial; Balai Pelatihan Teknik Perkeretaapian; Balai Pelatihan Teknik Traksi; Balai Pelatihan Operasi dan Pemasaran; Balai Pelatihan Teknik Sinyal dan Telekomunikasi; Serta Balai Assesmen.

2.2 Struktur Organisasi PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan Struktur Organisasi Divisi Pelatihan PT Kereta Api (Persero)

Dasar hukum susunan organisasi PT Kereta Api (Persero) adalah Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 1998 tanggal 3 Februari 1998, yang menetapkan susunan organisasi yang berlaku adalah :

1. Dewan Komisaris

2. Tingkat Pusat

3. Tingkat Eksploatasi di Sumatra

4. Tingkat Daerah Operasi di Jawa

5. Tingkat Inspeksi

6. Tingkat UPT

Untuk menjabarkan PP No. 19 Tahun 1998, pada tanggal 9 November 1999 Direksi menerbitkan Surat Keputusan No.Kep.U/OT/003/XI/03/KA-99, yang menetapkan susunan organisasi tata kerja di tingkat Direktorat, Pusat dan Satuan Pengawasan Intern dilingkungan kantor pusat PT Kereta Api (Persero), yaitu :

1. Direksi dipimpin oleh seorang Direktur utama.

2. Direktorat dipimpin oleh seorang direktur meliputi Direktorat Keuangan, Direktorat Teknik, Direktorat Operasi dan Pemasaran, Direktorat Personalia dan Umum serta Direktorat Pengembangan Usaha.

3. Pusat dipimpin oleh kepala pusat yang meliputi : Pusat Perencanaan dan Pengembangan, Pusat Pendidikan dan Pelatihan serta Pusat Logistik.

4. Satuan Pengawasan Intern dipimpin oleh seorang kepala SPI

Penulis melaksanakan kerja praktek pada divisi pelatihan, adapun struktur organisasinya sebagai berikut:

Kepala Divisi Pelatihan dibantu oleh dua kepala bidang dan satu kepala bagian, yaitu :

1. Bidang Perencanaan Pelatihan dan Penyusunan Kurikulum Silabus.

2. Bidang Evaluasi dan Usaha Pelatihan.

3. Bagian Administrasi

Sedangkan masing – masing kapala bidang dibantu oleh dua kepala seksi dan kepala bagian dibantu tiga kepala seksi. Selain itu untuk pelaksanaan pendidikan dan pelatihan Sumber daya manusia, Divisi Pelatihan juga membawahi dan membina enam balai pelatihan, yaitu:

1. Balai Pelatihan Manajerial

2. Balai Pelatihan Teknik Perkerataapian

3. Balai Pelatihan Teknik Traksi

4. Balai Pelatihan Operasi dan Pemasaran

5. Balai Pelatihan Teknik Sinyal dan Telekomunikasi

6. Balai Assesmen

2.3 Tugas Pokok Divisi Pelatihan PT Kereta Api (Persero)

Tugas pokok divisi pelatihan adalah mengusahakan sumber daya yang diserahkan pengelolaannya kepada divisi, merencanakan, menyelenggarakan, membina, mengendalikan dan mengevaluasi pelatihan, serta melaksanakan assesmen pegawai sesuai dengan kebutuhan perusahaan, serta pelatihan terhadap sumber daya manusia dari luar perusahaan. 

2.4 Fungsi Divisi Pelatihan PT Kereta Api (Persero)

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, divisi pelatihan berfungsi melaksanakan: pengelolaan administrasi; perencanaan pelatihan dan penyusunan kurikulum silabus; pengevaluasian dan pengusahaan pelatihan; penyelenggaraan pelatihan dan assesmen pegawai sesuai kebutuhan perusahaan atau kebutuhan klien yang mempercayakan pelatihan sumber daya manusianya mengikuti pelatihan pada Divisi Pelatihan PT Kereta Api (Persero).

2.5 Visi dan Misi

1. Visi

Divisi Pelathan tumbuh dan berkembang memiliki citra yang baik sehingga mendapat kepercayaan untuk melatih sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan dunia usaha diluar perusahaan.

2. Misi

Menghasilkan sumber daya manusia yang profesional untuk mendukung kemajuan perusahaan dan masyarakat.

2.6 Potensi Sumber Daya Divisi Pelatihan

Sumber daya Divisi pelatihan meliputi asset yang diserahkan pengelolaannya oleh manajemen kepala Divisi Pelatihan, baik yang meliputi asset tanah, bangunan kelas, asrama, fasilitas pelatihan lainnya, maupun kelompok tenaga professional meliputi widyaiswara, peneliti, tenaga ahli dan konsultan. Sumber daya dalam bentuk aset yang diserahkan pengelolaanya meliputi:

1. Balai Pelatihan Teknik Sinyal dan Telkom (BP-TST)

Berlokasi di Jl Laswi No. 23 Bandung menempati lahan seluas 20.000 m2 dengan fasilitas kantor Kepala BP-TST serta ruang sekretariat dan instruktur. Tersedia 3 kelas kapasitas 30 siswa dan 4 kelas kapasitas 5 siswa. Selain itu, juga tersedia fasilatas akomodasi siswa (asrama) sejumlah 7 bangunan terdiri dari 36 kamar kapasitas seluruhnya 144 siswa. Ketujuh bangunan asrama diberi nama yang mewakili nama stasiun KA baik di Jawa maupun Sumatra, yaitu: Stabat, Lingga, Parigi, Tarahan, Tabing, Glenmore dan Gumilir. Untuk menunjang kelancaran proses belajar, BP-TST juga memiliki fasilitas berupa laboratorium dan simulator, yaitu:

a. Elektronika Dasar dan Eletronoka Lanjut;

b. Motor listrik dan generator listrik;

c. Teknik Digital;

d. Microprocessor;

e. Dasar Telekomunikasi;

f. Simulator Peralatan Telekomunikasi;

g. Simulator Peralatan Persinyalan.

Untuk pelayanan konsumsi bagi siswa yang diasramakan, BP-TST juga dilengkapi dengan dapur yang dimasa mendatang sangat mungkin dikembangkan pelayanan jasa boga (catering) selain untuk memenuhi kebutuhan intern BP-TST juga kebutuhan pihak ketiga yang berminat. Fasilitas olahraga yang tersedia meliputi lapangan tenis, bulutangkis dan volley.

2. Balai Pelatihan Teknik Traksi (BP-TT)

Berlokasi di Jl DR Wahidin Sudiro Husodo No.1 Yogyakarta dengan fasilitas perkantoran Kepala Bagian BP-TT, sekretariat dan Instruktur. Tersedia 5 kelas masing-masing berkapasitas 30 siswa, Asrama terdiri dari 35 kamar masing-masing kapasitas 4 siswa, aula kapasitas 100 orang, Simulator Lokomotif Diesel, Ruang perpustakaan aneka buku teknik traksi. Juga tersedia fasilitas olahraga berupa tennis lapangan, bulu tangkis, tenis meja dan bilyard. Untuk praktikum lebih detil manyangkut dengan teori pelatihan lokasi BP-TT sengaja didekatkan dengan Balai Yasa (Bengkel) Lokomotif Diesel Yogyakarta.

3. Balai Pelatihan Teknik Perkretaapian (BP-TP)

Berlokasi di Jl. Perjuanganstasiun utara Bekasi Menempati lahan seluas 38.000 m2 dengan luas bangunan 9.209 m2. Fasilitas yang tersedia meliputi gedung utama tiga lantai. Lantai terdiri dari: Aula kapasitas 500 orang; lab Meja Pelayanan 2 ruang; lab track dan Struktur 1 ruang; lab Listrik saluran Atas dan Gardu Listrik 2 ruangan; kantor satpam, serta 5 ruangan lainnya. Lantai dua dan tiga selain menjadi kelas untuk belajar, juga perkantoran. Pada mulanya fasilitas ini diperuntukkan bagi pelatihan SDM KA jabotabek, tetapi kemudian diberdayakan pendayagunaannya lebih luas lagi. Di BP-TP ini juga tersedia fasilitas akomodasi siswa dan tenaga instruktur.

4. Balai Pelatihan Operasi dan Pemasaran (BP-Opsar)

Berlokasi di Jl Ir H. Juanda No. 215 Bandung, meliputi: bangunan utama yang menjadi kantor kepala BP-Opsar sekaligus ruang sekretariat dan instruktur. Lima kelas masing-masing berkapasitas 40 orang. Aula yang sekaligus juga digunakan sebagai kelas gabungan berkapasitas 100 orang. Fasilitas akomodasi 35 kamar dengan kapasitas 4 siswa/kamar. Musholla kapasitas 20 orang. Laboratorium system persinyalan hubungan Blok dan Telegrafh Morse. Ruang perpustakaan, serta sarana olah raga bulutangkis dan tennis meja.

5. Balai Pelatihan Manajerial (BP-M)

Berlokasi sama dengan BP-TST di Jl Laswi No. 23 Bandung menempati lahan seluas 64.744 M2 dengnan total luas bangunan 5.536 m2 yang meliputi 3 ruang kantor keala BP-M, sekretariat dan instruktur; 3 kelas kapasitas 30 siswa; 3 ruang seminar kapasitas 20 peserta; 6 wisma kapasitas 80 siswa; 2 Aula (Argo Gede dan Argo Bromo); lapangan tennis; Mesjid; ruang perpustakaan dan dapur umum.

2.7 Produk Divisi Pelatihan

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut diatas, produksi pelatihan dari Divisi Pelatihan merupakan sejumlah paket atau Modul Pelatihan yang diselenggarakan oleh:

1. Balai Pelatihan Teknik SInyal dan Telekom (BP-TST)

Pelatihan Teknik sinyal dan Telekomunikasi yang diselenggarakan Balai Pelatihan Teknik Sinyal dan Telekomunikasi, meliputi pelatihan:

a. Pelatihan Pemeliharaan terhadap: Sistem Persinyalan Mekanik, Sistem Persinyalan Listrik (Relay), Sistem Persinyalan Listrik (Elektronika), komponen Sistem Persinyalan Listrik, Sistem Telekomunikasi (Switching), Sistem Telekomunikasi (Jaringan).

b. Pelatihan Pelayanan terhadap: Sistem Persinyalan mekanik; Sistem Persinyalan Listrik (Relay); Sistem Persinyalan Listrik (Elektronika); Sistem Pengendalian Terpuasat; Sistem Listrik, Elektronika, Telkom, computer PLC, microcontroller, power electronic – tingkat dasar dan tingkat lanjutan; Sistem persinyalan Mekanik dan Listrik;

c. Dasar keahlian bidang: Listrik dan Elektronika Dasar, Listrik dan Elektronika lanjutan; Sistem Telekomunikasi Dasar; Motor DC, Motor AC, Motor Sinkron dan Asinkron; Power Supply (Catu Daya); Teknik Personal Computer; Pengenalan Sinyal dan Telekomunikasi.

d. Pemeliharaan terhadap: Sistem Persinyalan Mekanik; Sistem Persinyalan Listrik (Relay); Sistem Persinyalan Listrik (Elektronik); Komponen Sistem persinyalan Listrik; Sistem Telekomunikasi (Swiching dan Network); pintu Perlintasan; Generator Set; Solar Cell; Track Circuit; Axle Counter; Sinyal lengan (Semaphore); Sinyal cahaya tiga warna (Hijau, Kuning, Merah); dasar Interlocking Sinyal Listrik; jaringan Radio Traindispatching; jaringan Toka; Motor Listrik.

e. Pelayanan terhadap: Sistem Persinyalan Mekanik; Sistem Persinyalan Listrik (Relay dan Elektronik); Sistem Pengendalian Terpusat.

f. Penyegaran (Refreshing) terhadap: Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Perkeretaapian.

2. Balai Pelatihan Teknik Traksi (BP-TT)

Pelatihan Teknik Traksi yang diselenggarakan balai Pelatihan Teknik traksi Yogyakarta meliputi: Pelatihan Hidrolika terdiri dari 2 Modul dan Pelatihan Teknik Perawatan Lok dan Kereta terdiri dari 35 Modul yang merupakan paket modul pelatihan Sistem Perangkat Tukar (Exchange Unit Sistem) terdiri dari:

a. 28 Modul Komponen, yaitu: Traksi Motor, Cylinder Assy, Mogie, Turbo, Diesel Engine, Compressor, Main Generator, Governor, Water Pump, Auxilary Generator, Axle Altemator, Transmiter, Injection Pump, Over Speed Governor, Dynamic Brake Blower, Air Brake dan Indicator brake Valve, Speedometer, Whell Set, Radiator Van dan Drive, Battery, Exiter, Compressor Valve, Radiator, Rubber Oil Cooler, Fuel Pump, Voltage Regulator, Traksi Motor Blower, Injection Nozle.

b. 7 Modul System, yaitu: Water Cooling System, Lubrication System, Air Brake System, Electrical Control System, Water Filter System, Auxilary, Fuel Oil System.

3. Balai Pelatihan Teknik Perkeretaapian (BP-TP)

Pelatihan Fungsional Teknik Operasional sebagai pembekalan pengetahuan yang menyangkut dengan teknik operasi kereta api yang meliputi:

a. Pelatihan sarana gerak

b. Pelatihan Train Operation

c. Pelatihan pemeliharaan jalan rel

d. Pelatihan pemeliharaan listrik aliran atas dan gardu listrik

e. Pelatihan pelayanan persinyalan listrik

4. Balai Pelatihan Operasi dan Pemasaran (BP-Opsar)

Produk pelatihan yang bihasilakan BP-opsar meliputi pelatihan Fungsional bagi Calon Pemimpin Perjalanan Kereta Api (PPKA), Pengawas Peron (PAP) dan Kondektur Pemimpin (KP). Untuk PPKA dan PAP dalam perkembangan selanjutnya juga menjadi kader sebagai Kepala Stasiun. Selain produk pelatihan fungsional, juga diselenggarakan sejumlah pelatihan meliputi pelatihan:

a. Pelayanan Prima

b. Adimistrasi keuangan, angkutan barang dan penumpang di stasiun

c. Ketok pungut telegraph Morse

d. Penyegaran (Refreshing) untuk Penjaga Perlintasan Sebidang (PJL), PPKA, Petugas Operation Center/ Pusat Kendali (OC/ PK)

5. Balai Pelatihan Manajerial (BP-M)

Produk pelatihan yang dihasilkan BP-M meliputi sejumlah paket Pelatihan Modul Manajerial Administrasi Keuangan, Hyperkes, Pemasaran, Operasi, Safety, Pemeliharaan teknis baik sarana (Lokomotif, Kereta dan Gerbong) maupun prasarana (jalan rel, jembatan, persinyalan, telekomunikasi, overhead catenary, gardu listrik). Jumlah modul pelatihan yang sudah disiapkan BP-M ada 24, yaitu: keselamatan jasa transportasi; manajemen pelayanan; manajemen Pemeliharaan; manajemen Strategi Bisnis menghadapi kompetisi; Manjemen kehumasan; Manajemen Kepemimpinan (Leadership Skill); Manajemen Konflik Stress dan Teknik Konseling; Manajemen Kewirausahawan (Enterpreuneurship); Komunikasi dan Strategi Bisnis; Pengetahuan Misi dan Visi; Pemanfaatan teknologi Informasi; Trainning Needs Analysis; manajemen Sumber Daya Manusia; Manajemen Proyek; Manajemen Pengambilan Keputusan Strategis; teknik Presentasi; Manajemen Produktivitas; Manajemen Perubahan (Change paradigm); manajemen Operasi Transportasi; Manajemen Pemasaran; Manajemen Logistik; Manajemen Keuangan; Bahasa Inggris; Manajemen Akuntansi.

5

